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ABSTRAK

Astrijaya Sidik. 08081005009. Pemetaan Sebaran Konsentrasi Klorofil-a
dan Suhu Permukaan Laut Perairan Pesisir di Sekitar Pulau Alanggantang
Taman Nasional Sembilang Menggunakan Data Penginderaan Jauh.
(Pembimbing : Andi Agussalim, M.Sc. dan Dr. Moh. Rasyid Ridho, M.Si.)

Penelitian yang bertujuan untuk memetakan sebaran konsentrasi klorofil-a
dan suhu permukaan laut telah dilakukan di sekitar perairan pulau Alanggantang,
Taman Nasional Sembilang pada bulan Juli 2013. Penelitian ini juga dibahas
mengenai hubungan sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut,
selain itu juga mengetahui akurasi pemetaan hasil pengolahan citra. Proses
pemetaan dilakukan dengan mengolah data citra Landsat 8 tanggal 19 Mei 2013
dengan menggunakan perangkat lunak ENVI 4.8 dan ArcGis 9.3 kemudian
dianalisis. Hasil analisis pengolahan citra diregresikan dengan data hasil
pengukuran lapangan untuk mengetahui akurasi pemetaan. Konsentrasi klorofil-a
hasil analisis laboratorium dikorelasikan dengan subhu permukaan laut hasil
pengukuran lapangan untuk mengetahui hubungan antara kedua parameter. Hasil
analisis sebaran klorofil-a pengukuran lapangan berkisar antara 4,38 — 13,03
mg/m’ dan untuk sebaran suhu permukaan laut adalah berkisar 29,9 — 31,1 °C.
Hasil penelitian menunjukkan hubungan konsentrasi klorofil-a dengan suhu
permukaan laut pengukuran lapangan masuk kedalam kategori rendah yaitu -
0,234 dan hubungan signifikan antara kedua parameter adalah tidak signifikan
yaitu sebesar 0,321. Akurasi pemetaan menggunakan regresi polynomial 3 untuk

klorofil-a koefisien determinasi (Rz) sebesar 0,314 sedangkan untuk suhu
permukaan laut adalah 0,599.

Kata Kunci : Pulau Alanggantang, Landsat 8, Klorofil-a, Suhu Permukaan Laut




ABSTRACT

Astrijaya Sidik. 08081005009. Mapping the distribution of chlorophyll-a
concentration and sea surface temperature in the coastal waters around the
island Alanggantang Sembilang National Park using remote sensing data.
(Supervisor :_Andi Agussalim, M.Sc. dan: Dr. Moh. Rasyid Ridho, M.Si.)

The research aimed to map the distribution of chlorophyll-a concentration
and sea surface temperature has been done in the waters around the island
Alanggantang, Sembilang National Park in July 2013. The study also discussed
the relationship of the distribution of chlorophyll-a concentration and sea surface
temperature, while also knowing mapping accuracy of the image processing
results. The mapping process is done by processing the image data of Landsat 8
dated May 19, 2013 by using the software ENVI 4.8 and ArcGIS 9.3 then
analyzed. The results of the analysis of image processing regressed with field
measurement data to determine the accuracy of the mapping. The concentration of
chlorophyll-a laboratory analysis results were correlated with sea surface
temperature field measurement results to determine the relationship between the
two parameters. The results of the analysis of the distribution of chlorophyll-a
field measurements ranged from 4,38 to 13,03 mg / m® and for the distribution of
sea surface temperatures ranged from 29,9 to 31,1 °C. The results showed
chlorophyll-a concentration relationship with sea surface temperature field
measurements into the low category is -0,234 and significant relationship between
the two parameters is not significant in the amount of 0,321. Accuracy mapping
using polynomial 3 regression for chlorophyll-a coefficient of determination (R?)
of 0,314, while for sea surface temperature is 0,599.

Keywords: Alanggantang Island, Landsat 8, chlorophyll-a, Sea Surface
Temperature



RINGKASAN

Astrijaya Sidik. 08081005009. Pemetaan sebaran konsentrasi klorofil-a
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Taman Nasional Sembilang menggunakan data penginderaan jauh.
(Pembimbing I: Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc. dan Pembimbing II: Dr. Moh.
Rasyid Ridho, M.Si.)

Pulau Alanggantang terletak dalam wilayah administrasi Taman Nasional
Sembilang. Jika dilihat dari peta pulau ini terletak antara Teluk Birik dan Muara
Benawang. Teluk Birik maupun Muara Benawang memiliki masukan air sungai,
sehingga akan mempengaruhi perairan disekitar pulau Alanggantang. Dengan
adanya pengaruh tersebut, kondisi perubahan-perubahan sebaran konsentrasi
klorofil-a dan suhu permukaan laut wilayah ini akan sulit diprediksi sehingga
kondisi tingkat kesuburan perairan akan ikut berubah-ubah.

Adanya perkembangan teknologi satelit masa kini, dapat memberikan
informasi konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut. Dengan demikian akan
sangat bermanfaat untuk mengetahui kondisi pada wilayah perairan di sekitar
Pulau Alanggantang. Kemudian diharapkan dapat berguna sebagai sarana
informasi untuk membangun sektor kelautan dan perikanan Indonesia khususnya
di wilayah perairan pesisi Pulau Alanggantang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan melakukan pemetaan
sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut pada wilayah perairan di
sekitar pulau Alanggantang. Kemudian mengetahui hubungan konsetrasi klorofil-
a dengan suhu permukaan laut hasil pengukuran lapangan. Tujuan lainnya yaitu
untuk mengetahui akurasi pemetaan hasil pengolahan citra klorofil-a dan suhu
permukaan laut.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2013 di sekitar perairan
Pulau Alanggantang dengan melakukan pengukuran beberapa parameter dan
pengambilan sampel untuk klorofil-a. Sampel klorofil-a dianalisis di laboratorium
dengan menggunakan metode Hutagalung er al (1997). Hubungan konsentrasi
klorofil-a dan suhu permukaan laut akan dikorelasi dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak SPSS 16.0. Pengolahan citra dilakukan dengan menggunakan
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citra Landsat 8 tanggal 19 Mei 2013 yang diolah dengan menggunakan perangkat
lunak ENVI 4.8 dan ArcGis 9.3. Setelah dilakukan pengolahan citra, maka akan
dilakukan akurasi data citra klorofil-a dan suhu permukaan laut dengan hasil
pengukuran lapangan. Metode akurasi yang digunakan dengan menggunakan
beberapa persamaan regresi kemudian dilihat determinasi (R?) yang didapatkan.

Hasil analisis sebaran klorofil-a pengukuran lapangan berkisar antara 4,38
— 13,03 mg/m> dan untuk sebaran suhu permukaan laut adalah berkisar 29,9 — 31,1
°C. Bila dilihat dari klasifikasi tingkat kesuburan maka wilayah ini termasuk
kedalam Mesotrofik (Basmi, 2000). Hasil penelitian menunjukkan hubungan
konsentrasi klorofil-a dengan suhu permukaan laut pengukuran lapangan masuk
kedalam kategori rendah yaitu -0,234 dan hubungan signifikan antara kedua
parameter adalah tidak signifikan yaitu sebesar 0,321. akurasi pemetaan untuk
klorofil-a pada polynomial 3 koefisien determinasi (Rz) sebesar 0,314 sedangkan
untuk suhu permukaan laut adalah 0,599.
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1.1. Latar Belakang L

Taman Nasional Sembilang adalah taman nasional yang terletak di pesisir

Q

provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Taman nasional ini memiliki luas sebesar
2.051 km? dan merupakan salah satu ekosistem lahan basah penting di Indonesia
bahkan diakui secara International (BALITEK KSDA, 2014).

Wilayah ekosistem pesisir Taman Nasional Sembilang sebagian terdiri
dari daratan yang masih dipengaruhi pasang surut air laut dan ditumbuhi berbagai
jenis vegetasi mangrove serta kaya akan organisme terutama biota laut. Sesuai
dengan fungsi ekosistem mangrove, yaitu sebagai tempat mencari makan bagi
sebagian besar biota laut. Oleh karena itu di wilayah pesisir Taman Nasional
Sembilang ini diduga terdapat banyak biota laut dan sumberdaya alam hayati
lainnya yang menghuni wilayah tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
tingkat produktivitas primer yang tinggi pada perairan tersebut sebagai akibat dari
masukan air tawar terutama pada bagian perairan pesisir sekitar Pulau
Alanggantang. Menurut Riyono (2006) kemampuan potensial suatu perairan
untuk menghasilkan sumberdaya alam hayati ditentukan oleh produktivitas
primernya. Produktivitas primer adalah banyaknya zat organik yang dihasilkan
dari zat anorganik melalui proses fotosintesis dalam satuan waktu dan volume air
tertentu.

Produktivitas primer dapat digunakan sebagai indikasi tentang
tingkat kesuburan suatu ekosistem perairan. Kandungan klorofil-a di suatu
perairan menunjukkan keberadaan organisme fitoplankton, oleh karena itu
kandungan klorofil-a dapat menjadi indikator kesuburan suatu perairan. Adapun
parameter lainnya yang juga penting menjadi referensi mengenai kesuburan
perairan yaitu salah satunya adalah suhu permukaan laut (SPL).

Suhu permukaan laut merupakan parameter yang juga dianggap penting
karena parameter ini dapat mempengaruhi kehidupan organisme suatu perairan.
Sahabuddin dan Tangko (2008) mengatakan bahwa suhu berpengaruh terhadap

aktivitas metabolisme dan perkembangan suatu organisme. Suhu permukaan laut



dapat mempengaruhi pertumbuhan optimum bagi fitoplankton seperti pendapat
dari Effendi (2003) yang mengatakan bahwa suhu optimum bagi pertumbuhan
fitoplankton di perairan berkisar 20 — 30 °C. Oleh karena itu pengukuran suhu
permukaan laut akan sangat berguna untuk dilakukan baik secara langsung
maupun dengan penerapan kemajuan teknologi satelit seperti saat ini.

Kemajuan teknologi satelit saat ini seperti penerapan informasi untuk
menggambarkan dan menganalisis kondisi wilayah perairan pesisir sudah mulai
banyak dilakukan. Hal ini akan sangat bermanfaat dalam melakukan analisis
sebaran konsentrasi klorofil-a dan Suhu Permukaan Laut (SPL). Oleh karena itu
akan sangat bermanfaat jika hal tersebut diterapkan dalam konsep pemetaan.
Dengan mengkombinasikan antara kemajuan teknologi bidang penginderaan jauh
dan karakteristik Oseanografi perairan pesisir, maka konsep pemetaan untuk
mendapatkan informasi mengenai tingkat kesuburan perairan akan sangat berguna
sebagai sarana informasi untuk pembangunan sektor kelautan dan perikanan
Indonesia khususnya di wilayah perairan pesisir Pulau Alanggantang.

1.2. Perumusan Masalah

Adanya masukan air dari daratan pulau Sumatera terutama dari wilayah
sekitar Pulau Alanggantang, diduga mengakibatkan tingkat kesuburan perairan
yang baik di wilayah perairan pesisir tersebut. Dengan dipengaruhi oleh kondisi
oseanografi, perubahan-perubahan sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu
permukaan laut wilayah ini akan sulit di prediksi sehingga kondisi tingkat
kesuburan perairan akan ikut berubah-ubah. Oleh karena itu perlu dilakukan
penyajian informasi mengenai sebaran konsentrasi klorofil-a dan Suhu Permukaan
Laut di wilayah ini. Untuk melakukan hal tersebut, penerapan aplikasi data satelit
penginderaan jauh akan sangat berguna untuk membantu menganalisis data
klorofil-a dan SPL yang nantinya akan disajikan dalam bentuk peta.
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Gambar 1. Alur Perumusan Masalah.

1.3. Tujuan

Tujuan pelaksanaan Penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut
(SPL) di perairan pesisir sekitar Pulau Alanggantang.

2. Memetakan sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut (SPL)
di perairan pesisir sekitar Pulau Alanggantang menggunakan data Citra.

3. Untuk mengetahui hubungan sebaran konsentrasi klorofil-a dan suhu
permukaan laut terhadap faktor parameter yang mempengaruhinya.

4. Mengetahui akurasi pemetaan hasil pengolahan citra klorofil-a dan SPL.



Y

1.4. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk menambah
pengetahuan mengenai aplikasi teknik penginderaan jauh dan pemetaan dalam
bidang kelautan dengan diprosesnya informasi tentang karakteristik Klorofil-a dan
Suhu Permukaan Laut di perairan pesisir sekitar Pulau Alanggantang sebagai
informasi acuan dinas terkait dalam rangka mengambil kebijakan dalam

membangun sektor kelautan dan perikanan.
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